BFI-JIFPA Vol. 14 No. 1, Januari 2023 | 10 - 18

Jurnal limiah Fisika, Pembelajaran dan Aplikasinya

BERKALA FISIKA INDONESIA

http://journal.uad.ac.id/index.php/BFl/index
2085-0409 (Print) | 2550-0465 (online)

Pengembangan video pembelajaran online tentang Efek Fotolistrik
menggunakan Sparkol Videoscribe pada mata kuliah Fisika Modern

Raden Oktova*, Panji Waloyo Jati

Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan, Universitas Ahmad Dahlan, Indonesia

Email: r.oktova@pfis.uad.ac.id
* Penulis korespondensi

Informasi artikel

ABSTRAK

Sejarah artikel:

Dikirim 11/10/22
Revisi 10/11/22
Diterima 16/01/23

Kata kunci:
Fisika Modern

Efek fotolistrik
Sparkol Videoscribe
ADDIE

YouTube

Mahasiswa membutuhkan bantuan pemahaman konsep-konsep abstrak dalam mata kuliah
Fisika Modern, termasuk Efek Fotolistrik. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran
sebagai sarana pembelajaran, dan salah satu jenis media pembelajaran yang menarik dan
inovatif adalah video yang dikembangkan dengan menggunakan Sparkol Videoscribe.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan video pembelajaran online tentang Efek
Fotolistrik dengan Sparkol Videoscribe yang layak digunakan untuk mendukung
pembelajaran dan untuk mengetahui kepuasan pengguna terhadap video pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Validasi dilakukan
menggunakan angket oleh ahli materi dan media untuk mengetahui kelayakan video. Rata-
rata tingkat kelayakan yang diberikan oleh ahli materi dan media masing-masing sebesar
83,33% dan 91,11% dengan kategori sangat layak. Setelah dilakukan uji kelayakan media,
video pembelajaran yang dikembangkan diunggah ke situs YouTube untuk memudahkan
penggunaan media pembelajaran. Uji kepuasan pengguna dilakukan pada 24 siswa sebagai
sampel pengguna. Hasil uji kepuasan pengguna diperoleh tingkat kepuasan pengguna
sebesar 89,77% dengan kategori sangat memuaskan.

This is an open-access article under the CC—BY-SA license
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Development of online learning videos about the Photoelectric Effect using Sparkol
Videoscribe in Modern Physics courses. Students need help understanding abstract
concepts in Modern Physics courses, including the photoelectric effect. Therefore, learning
media is needed as a learning tool, and one type of interesting and innovative learning
media is a video developed using Sparkol Videoscribe. This study aims to produce online
learning videos about the photoelectric effect with Sparkol Videoscribe that are suitable for
use to support learning and to determine user satisfaction with learning videos. This research
uses the ADDIE development model, which consists of 5 stages: Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. Validation was carried out using a
guestionnaire by material and media experts to determine the feasibility of the video. The
average feasibility level given by material and media experts was 83.33% and 91.11%,
respectively, in the proper category. After conducting a media feasibility test, the developed
learning videos are uploaded to the YouTube site to facilitate the use of learning media. The
user satisfaction test was carried out on 24 students as a user sample. The results of the user
satisfaction test obtained a user satisfaction level of 89.77% in the very satisfying category.

How to Cite:

Oktova, R, & Jati, P. W. (2023). Pengembangan video pembelajaran online tentang Efek Fotolistrik
menggunakan Sparkol Videoscribe pada mata kuliah Fisika Modern. Berkala Fisika Indonesia: Jurnal
Ilmiah Fisika, Pembelajaran Dan Aplikasinya, 14(1), 10-19. https://doi.org/10.12928/bfi-

jifpa.v14i1.25024

Email: bfi@mpfis.uad.ac.id

DOI: 10.12928/bfi-jifpa.v14i1.25024



mailto:bfi@mpfis.uad.ac.id
http://dx.doi.org/10.12928/bfi-jifpa.v14i1.25024
http://journal.uad.ac.id/index.php/BFI/index
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://uad.ac.id/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Oktova., dkk | Pengembangan video pembelajaran online . . .

Pendahuluan

Fisika Modern merupakan salah satu mata kuliah penting dan menarik pada program studi S-1
Pendidikan Fisika. Mata kuliah ini membahas konsep-konsep yang tidak mampu dijelaskan oleh fisika
klasik, misalnya membahas konsep tentang benda-benda yang ukurannya sangat kecil dan kelajuannya
mendekati kelajuan cahaya (Widyawati et al., 2018). Namun demikian, dosen fisika menghadapi sebuah
kenyataan bahwa proses belajar-mengajar Fisika Modern belum berjalan dengan baik, karena
mahasiswa kesulitan untuk memahami materi yang abstrak. Akibatnya mahasiswa kurang memahami
konsep pada mata kuliah Fisika Modern, terutama materi efek fotolistrik (Abdurrahman et al.,, 2011,
Mulyati et al, 2018), padahal pemahaman konsep tentang efek fotolistrik penting untuk mendukung
kompetensi mahasiswa sebagai calon guru fisika. Selain itu, efek fotolistrik bermanfaat untuk
perkembangan sains, misalnya fotodioda atau fototransistor yaitu semikonduktor yang bermanfaat
sebagai sensor cahaya berkecepatan tinggi serta penggunaan kacamata photocathode untuk
membantu pengelihatan di malam hari (Spagnolo et al.,, 2019, Liu et al,, 2003).

Mayoritas masyarakat Indonesia adalah pengguna internet dan aktif di media sosial. Seiring hal
tersebut, internet dan media sosial dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran online. Pembelajaran online
adalah proses belajar mengajar yang dilakukan dalam dan dengan bantuan jaringan internet.
Pembelajaran online dapat membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri. Salah satu situs yang dapat
digunakan untuk menunjang pembelajaran online adalah YouTube (Belawati, 2019, Purwandari, 2019).
YouTube sebagai media edukasi masih belum optimal. Hal ini dibuktikan dengan mayoritas konten yang
diunggah merupakan konten hiburan (Rahmawan et al, 2018). Selain itu, berdasarkan studi
pendahuluan, mahasiswa relatif mudah memahami materi dengan menggunakan video pembelajaran
secara online.

Oleh karena itu, media pembelajaran diperlukan sebagai alat bantu untuk meningkatkan
efektifitas dan kualitas pembelajaran, salah satu penggunaan media pembelajaran yang menarik dan
inovatif adalah media audiovisual menggunakan perangkat lunak Sparkol Videoscribe. Sparkol
Videoscribe merupakan perangkat lunak yang dapat mengembangkan video pembelajaran yang terdiri
atas rangkaian animasi, gambar dan suara (Fadillah & W. Bilda, 2019). Dengan karakteristiknya yang
unik, materi yang bersifat abstrak dapat disampaikan dengan lebih konkrit. Fitur yang disediakan oleh
perangkat lunak ini sangat beragam dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna (Pamungkas
et al.,, 2018).

Penelitian mengenai penggunaan Sparkol Videoscribe dalam proses pembelajaran fisika pernah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Pratiwi et al. (2019), telah mengembangkan media
pembelajaran fisika menggunakan Sparkol Videoscribe dengan pokok bahasan Kinematika Gerak untuk
S-1 Pendidikan Fisika. Penelitian ini berpedoman pada metode penelitian dan pengembangan (Research

and Development) dengan menggunakan model Borg and Gall, dan dibatasi hanya sampai tahap revisi
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produk mengingat tujuan dari penelitian ini adalah menguji kelayakan dan mengetahui respon
pengguna mahasiswa. Dalam penelitian lain, Jannah et al. (2019) telah mengembangkan video
pembelajaran fisika dengan Sparkol Videoscribe pada pokok bahasan Suhu dan Kalor di SMK. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian pre-test post-test control grup. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa video pembelajaran menggunakan Sparkol Videoscribe mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, video pembelajaran fisika dengan
Sparkol Videoscribe cukup efektif digunakan dalam proses pembelajaran di kelas dan mendapat respon
positif dari siswa. Yunita dan Suprapto telah melakukan analisis kelayakan video pembelajaran fisika
berbasis situs Youtube pada materi Usaha dan Energi (Suprapto & Yunita, 2021). Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian studi dokumentasi dan telah menyimpulkan
bahwa dengan adanya sumber belajar mandiri berupa video pembelajaran yang dapat diakses dengan
mudah pada situs Youtube, siswa terbantu dalam proses belajar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menguiji tingkat kepuasan pengguna
video pembelajaran online menggunakan Sparkol Videoscribe tentang Efek Fotolistrik untuk mata kuliah
Fisika Modern pada S-1 Pendidikan Fisika. Video yang dikembangkan diharapkan dapat menghadirkan

media pembelajaran yang menarik, praktis dan dapat membantu dalam proses pembelajaran mandiri.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yang terdiri atas 5 tahap, yakni Analysis, Design, Development, Implementation,
dan Evaluation (Oktova et al., 2018). Model pengembangan ini memiliki tujuan utama untuk mendesain
dan mengembangkan sebuah produk yang efektif dan efisien (Aldoobie, 2015). Penelitian ini
dilaksanakan dari tahap persiapan sampai dengan tahap pelaksanan mulai bulan April 2021 sampai
dengan bulan Februari 2022, bertempat di Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Produk yang
dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini adalah video pembelajaran online menggunakan
Sparkol Videoscribe tentang efek fotolistrik pada mata kuliah Fisika Modern untuk S-1 Pendidikan Fisika.

Prosedur penelitian dan pengembangan ini dimulai dengan tahap analysis untuk menentukan
jenis video dan materi pembelajaran yang dibutuhkan sehingga video yang dikembangkan sesuai dan
memenuhi kebutuhan pengguna. Tahapan selanjutnya adalah tahap design, pada tahap ini peneliti
merencanakan video yang akan dikembangkan. Tahap ini dilakukan dengan menentukan desain alur
penyampaian video dan menyusun storyboard. Setelah tahap design, penelitian ini berlanjut pada tahap
development. Pengembangan yang dilakukan meliputi proses pengembangan materi, perekaman audio
dan penyuntingan video. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan uji kelayakan (validasi) oleh dua orang
dosen ahli materi dan dua orang dosen ahli media. Selanjutnya adalah tahap implementation, di mana
video yang telah selesai dikembangkan dan direvisi selanjutnya diujicobakan kepada pengguna yaitu

24 orang mahasiswa Pendidikan Fisika untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna.
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Penelitian ini menggunakan angket dengan model skala Likert (Croasmun & Ostrom, 2011) untuk
pengambilan data dengan empat respon yang menunjukkan rentang penilaian, skor 4 untuk jawaban
Sangat Layak (SL), skor 3 untuk Layak (L), skor 2 untuk Kurang Layak (KL), skor 1 untuk Tidak Layak (TL).
Persentase (P) kelayakan dan kepuasan dapat dihitung dengan persamaan (1)

skor hasil penilaian

P= X 100%. Q)

skor maksimum

Setelah tingkat kelayakan video pembelajaran diperoleh, kemudian diubah ke dalam kalimat
kualiatif dengan mentransformasikan ke dalam Tabel 1 untuk mengetahui tingkat kelayakan video
pembelajaran dari aspek materi dan media (Sari & Oktova, 2010). Video pembelajaran dikatakan layak
untuk diujicobakan pada pengguna apabila diperoleh tingkat kelayakan berada pada rentang 76-100%
(sangat layak).

Persentase didapat diubah dalam bentuk teks yang bersifat kualitatif dan klasifikasi tingkat
kelayakan disajikan pada Tabel 1. Jika persentase kelayakan yang didapat minimal 51% atau modul

termasuk dalam kategori layak, maka penelitian dapat dilanjutkan ke tahap uji kepuasan mahasiswa.

Tabel 1. Klasifikasi tingkat kelayakan (Sugiyono, 2015)

No. Interval Nilai (P) Tingkat Kelayakan
1 76 - 100 % Sangat Layak
2 51-75% Layak
3 26-50% Kurang Layak
4 0-25% Tidak Layak

Setelah video dinyatakan layak untuk diujicobakan, video selanjutnya diunggah ke situs YouTube
untuk memudahkan penggunaan dan ujicobakan kepada pengguna (mahasiswa) untuk mengetahui
tingkat kepuasannya. Tingkat kepuasan video pembelajaran yang diperoleh kemudian diubah ke dalam
kategori kualiatif dengan mentransformasikannya ke dalam Tabel 2, yang disusun mirip dengan Tabel

1 untuk uji kelayakan.

Tabel 2. Klasifikasi tingkat kepuasan mahasiswa (Mustofa & Oktova, 2022)

No. Nilai P (%) Tingkat Kepuasan
1 80 <P <100 Sangat Puas
2 60 < P <80 Puas
3 40 <P <60 Cukup Puas
4 20 <P <40 Kurang Puas
5 P <20 Tidak Puas

Hasil dan Pembahasan
Alur penyampaian video pembelajaran terbagi atas 3 bagian yaitu bagian pendahuluan, bagian
inti dan bagian penutup. Bagian pendahuluan terdiri atas cover judul video pembelajaran, nama

pengembang, pokok bahasan, dan apersepsi. Bagian inti video pembelajaran berisi uraian materi
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pembelajaran, contoh soal dan pembahasan serta latihan soal. Bagian penutup video pembelajaran
terdiri atas ucapan terimakasih dan deskripsi produk.

Bagian pendahuluan video pembelajaran ini menampilkan cover judul video pembelajaran, nama
pengembang dan pokok bahasan dari materi yang akan disampaikan seperti terlihat pada Gambar 1 (a)
dan (b). Bagian inti video pembelajaran ini menampilkan uraian materi efek fotolistrik, contoh dan

pembahasan soal serta latihan soal yang dapat dilihat berturut-turut pada Gambar 2 (a), (b), dan (c).

Efek Fotolistrik untuk S-1 Pendidikan Fisika —

L Program Studi 5-1 Pendidikan Fisika
’Z? Universitas Ahmad Dahlan (UAD)
.17 Yogyakarta = Y

~ Materi

T HukumHukam
Efak Fotolistrik Emisi Fotolistrik

Teori Einstein <
tentang Efek Fatolistrik —> penghenti

- Aplikasi Efek Fatalistrik
. = J—
% v :
Contoh dan Latihan Seal
¥ .

(a) (b)

Gambar 1. Tampilan bagian pendahuluan video pembelajaran: (a) cover judul video pembelajaran dan (b)
tampilan pokok bahasan.

Y 4

Pani Waloyo Jati
Reegemsag

Logam kalium: 2,0 &V, Apabil ya yang memiliki
panjang gelombang 4,0x10”m diarahkan pada logam tersebut, hitung: (a) energi
kinetik maksimum fotoelektron, (b) kelajuan maksimum fotoelektron, (c) tegangan
penghenti. Diketahui massa elektron sama dengan 9,1 x 10¥'kg.

Pengertian Efek Fotolistrik

Efek istrik adalah gejala p (emisi) elektron dari permukaan logam
akibat penyinaran gelombang elektromagnetik.

Diketahui: Az 4,0x10"7m

m=91x10-3kg

(a) Ditanyakan: Ey=? (b) Ditanyakan: =7

lombang Elektromagnetik  Fotoelekt
Jawab: = (2,0 eV) (1,6x107193/eV) Jawab:  E=lmy2
=3,2¢101%) 2
/“ va- 2
Ec=he y m
— — i

_ 2(232¢10-9)
sl S e [(6630%) (3x10%) 1, 1o 9107
e | 405107 ve=3gsx0"
Catatan: 9. 41
= 4,95¥10°9- 3, 2x10-19 .1/;
Proses penyinaran dan emisi fotoelektron terjadi dengan selang waktu yang 32410 v =\386x10
sangat singkat. =175x10" 3 62010° mfs.

(a)

(b)

2. Perhatikan pernyataan berikut.
1) Energi kinetik fotoelektron sama dengan selisih antara energi foton dan
fungsi kerja.
2) Agar terjadi efek fotolistrik, energi foton harus minimal sama dengan
fungsi kerja.
3) Jika energi foton kurang dari fungsi kerja efek fotolistrik tetap terjadi.
4) Radiasi gelombang elektromagnetik terjadi secara diskret.

Pernyataan yang benar tentang gejala efek fotolistrik adalah ...
A. 1saja
B. 2dan3
C.1.2dan4
D. 1.3dan4
E. Semua benar

(@]

Gambar 2. Tampilan bagian inti video pembelajaran: (a) tampilan materi efek fotolistrik, (b) tampilan contoh dan
pembahasan soal dan (c) tampilan latihan soal.
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Tampilan selanjutnya dalam video pembelajaran adalah bagian penutup yang terdiri atas ucapan

terimakasih dan deksripsi produk seperti tertampil pada Gambar 3.

Supervisor

wn UAD

Universitas
Ahmad Dahlan

acid/

o

Gambar 3. Tampilan bagian penutup video pembelajaran.

K

d .
oyakarta 55191
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W

Video yang telah dirancang, dikembangkan dan direvisi divalidasi oleh dosen ahli materi dan ahli
media. Tabel 3 menyajikan hasil uji kelayakan oleh dua orang dosen ahli materi. Aspek penilaian meliputi
aspek materi, manfaat dan bahasa. Dalam hal sebaran nilai antara kedua dosen, secara umum nilai yang
diberikan cukup besar. Jika dirata-rata secara keseluruhan, diperoleh tingkat kelayakan video
pembelajaran dari aspek materi menurut penilaian para ahli sebesar 83,33%. Berdasarkan klasifikasi
tingkat kelayakan materi menurut Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa dari aspek materi, media yang

dikembangkan sangat layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri.

Tabel 1. Tingkat kelayakan pada tiap-tiap aspek menurut dosen ahli materi

No. Aspek Persentase kelayakan Kategori kelayakan
1 Materi 87,50% Sangat layak
2 Manfaat 75,00% Sangat layak
3 Bahasa 87,50% Sangat layak

Tabel 4 menyajikan hasil uji kelayakan oleh dua orang dosen ahli media. Aspek penilaian meliputi
aspek visual, audio, manfaat, kemudahan penggunaan dan bahasa. Jika dirata-rata secara keseluruhan,
diperoleh tingkat kelayakan video pembelajaran dari aspek media sebesar 91,11%, dan termasuk

kategori sangat layak.

Tabel 4. Tingkat kelayakan pada tiap-tiap aspek menurut dosen ahli media

No. Aspek Persentase kelayakan Kategori kelayakan
1 Visual 93,06% Sangat layak
2 Audio 93,75% Sangat layak
3 Manfaat 81,25% Sangat layak
4 Kemudahan Penggunaan 100,00% Sangat layak
5 Bahasa 87,50% Sangat layak

Berdasarkan hasil uji kelayakan video dari aspek materi dan media, dapat disimpulkan bahwa dari
aspek materi dan aspek media, video pembelajaran yang dikembangkan sangat layak digunakan
sebagai sumber belajar mandiri, sehingga dapat diujicobakan pada pengguna. Selain itu, berdasarkan

hasil uji kelayakan oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media, video pembelajaran memiliki
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keunggulan pada aspek kemudahan penggunaan. Selanjutnya video pembelajaran yang dikembangkan

diunggah ke situs YouTube pada https://www.youtube.com/watch?v=SLEonlelYaw.

Hasil uji kepuasan pengguna disajikan pada Tabel 5. Aspek penilaian meliputi aspek materi,
bahasa, visual, audio dan manfaat. Jika dirata-rata secara keseluruhan, maka berdasarkan klasifikasi
tingkat kepuasan pada Tabel 2 dapat disimpulkan mahasiswa pengguna sangat puas dengan video

pembelajaran yang dikembangkan, dengan diperoleh tingkat kepuasan sebesar 89,77%.

Tabel 5. Tingkat kepuasan pengguna

No. Aspek Persentase kelayakan Kategori kelayakan
1 Materi 91,67% Sangat puas
2 Bahasa 91,32% Sangat puas
3 Visual 86,46% Sangat puas
4 Audio 85,68% Sangat puas
5 Manfaat 93,75% Sangat puas

Berdasarkan hasil uji kepuasan oleh pengguna, modul ini memiliki keunggulan pada aspek
manfaat. Video pembelajaran dapat menjadi sumber belajar mandiri bagi mahasiswa dan dapat
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.

Dengan adanya pengembangan video pembelajaran ini, diharapkan tersedia media pembelajaran
yang menarik, praktis dan dapat membantu dalam proses pembelajaran mandiri. Video pembelajaran
ini memiliki beberapa keunggulan, antara lain video pembelajaran diunggah ke situs YouTube untuk
mempermudah penggunaannya. Video pembelajaran ini dapat digunakan bersamaan tidak hanya
untuk satu orang. Selain itu, video pembelajaran ini juga memberikan keleluasaan bagi pengguna untuk
menentukan strategi dan kecepatan belajar sesuai dengan keadaan dan kebutuhan pengguna. Video
pembelajaran dilengkapi dengan audio yang jelas dan disampaikan dengan tempo yang baik. Selain
beberapa keunggulan tersebut, video pembelajaran ini memiliki beberapa kelemahan, yaitu video tidak
dapat menampilkan animasi secara serentak, video merupakan media linier sehingga sifat
komunikasinya satu arah, dan durasi video terlalu lama. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat

dikembangkan video pembelajaran dengan durasi yang tidak terlalu panjang.

Simpulan

Telah dikembangkan video pembelajaran efek fotolistrik untuk mata kuliah Fisika Modern pada
S-1 Pendidikan Fisika dengan menggunakan Sparkol Videoscribe. Berdasarkan uji kelayakan oleh ahli
materi dan ahli media, video mempunyai tingkat kelayakan dari segi materi sebesar 83,33% dan tingkat
kelayakan dari segi media sebesar 91,11%, keduanya termasuk kategori sangat layak. Video
pembelajaran telah diunggah ke YouTube dan diujicobakan kepada mahasiswa, serta memperoleh
tingkat kepuasan mahasiswa sebesar 89,77%, termasuk kategori sangat memuaskan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat

dikembangkan video pembelajaran dengan durasi yang tidak terlalu panjang.
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